BAB 11
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual dengan pendekatan
kualitatif. Menurut Sugiono (2013) endekatan kualitatif digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah dan peneliti merupakan instrumen
kunci. Pada penelitian kualitatif pengambilan sumber data dilakukan secara
purposive, teknik pengumpulan dengan triangulasi, analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualiltatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif.
Berdasarkan Sugiono (2013) metode deskriptif merupakan metode yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya.

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang
bertujuan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data dengan apa adanya mengenai kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual ditinjau dari
perbedaan gender.

B. Subjek Penelitian

Pemilihan partisipan dalam penelitian ini menggunakan Teknik Purposive
Sampling. Partisipan dari penelitian ini adalah siswa-siswi MTs kelas VII di
salah satu pondok pesantren di Pandeglang yaitu lbad Ar-Rahman Islamic
Boarding School sebanyak 6 siswa yang terdiri dari 3 siswa putri dan 3 siswa
putra, yang memiliki kemampuan awal matematika tinggi, sedang dan kurang.
Pengklasifikasian tersebut berdasarkan dari rekomendasi guru mata pelajaran
yang mengajar mereka dan dilihat berdasarkan dari observasi di kelas.

Kemudian dianalisis lebih lanjut mengenai kemampuan komunikasi
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matematisnya dalam menyelesaikan masalah matematika kontekstual

berdasarkan perbedaan gendernya.

C. Teknik Pengumpulan Data

D.

Pengumpulan data dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh

bahan-bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan dan informasi yang dapat
dipercaya. Beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya:

1. Observasi

Pada penelitian ini observasi dilakukan untuk melihat kondisi sekolah
baik sarana dan prasarana, mengamati kegiatan pembelajaran terkhusus
pembelajaran matematika, mengamati siswa ketika melaksanakan tes
tertulis. Hal yang diamati adalah hal-hal yang berhubungan dengan
penelitian, terutama ketika siswa menyelesaikan soal tes tertulis mengenai
masalah kontekstual. Data yang diperoleh dari observasi ini digunakan
untuk melihat cara penyelesaian masalah berdasarkan gender.

Tes tulis

Tes tulis yang digunakan adalah berbentuk uraian yang berisi mengenai
masalah-masalah kontekstual matematika yang disusun untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa.

Wawancara

Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan cara
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada sumber data, dan sumber data
juga memberikan jawaban secara lisan pula. Penelitian ini menggunakan
wawancara semi terstruktur yaitu pertanyaan dalam wawancara telah
disiapkan sebelumnya dan dapat berkembang di lapangan selama masih

mengacu pada tema

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes dan non tes.

1. Instrumen tes
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Instrument tes yang digunkan dalam penelitian ini berupa soal uraian
sebanyak tiga butir soal yang telah divalidasi oleh ahli dan disusun
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis
2. Instrumen Non Tes
Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pedoman wawancara yang berupa daftar pertanyaan yang diberikan
kepada peserta didik setelah mengerjakan soal untuk mengetahui
tanggapan peserta didik dalam menyelesaikan soal konstekstual dan
memperkuat hasil tes analisis kemampuan komunikasi matematis
mereka.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan gambaran umun dari keseluruhan proses mencari
dan menyusun data yang diperoleh baik dari transkrip interview, catatan
lapangan dan bahan-bahan lain hasil temuan lapangan, secara sistematis
sehingga mudah dipahami dan dapat diinformasikan secara baik kepada orang
lain. Terdapat beberapa tahapan dalam analisis data diantaranya:
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya. Menurut
Rijali (2018) reduksi data meliputi: meringkas, mengkode, mencari tema
dan membuat kelompok-kelompok. Reduksi data dalam penelitian ini
meliputi pemberian skor dan tabulasi.
a. Pemberian Skor
Pemberian skor untuk setiap jawaban menggunakan cara manual
dengan berdasarkan kunci jawaban yang telah penulis buat dan
pemberian skor tersebut berdasarkan dari tabel penskoran sebagai
berikut.
Tabel 3.1

Pedoman Penskoran Instrumen
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Indikator
komunikasi

Aspek komunikasi

Skor

diberikan

Memahami masalah
matematika yang

Tidak ada jawaban

Dapat menjelaskan masalah tetapi
dengan argumen yang salah

Dapat menjelaskan masalah dengan
argumen dan jawaban yang hampir
benar tetapi tidak lengkap

Dapat menjelaskan masalah dengan
argumen dan jawaban yang benar
namun kurang lengkap

Dapat menjelaskan masalah dengan
argumen dan jawaan yang benar serta
lengkap

Menuangkan
Ide/gagasan
dalam
matematika

ke

bahasa

Tidak ada jawaban

Dapat menuangkan ide/ gagasan
matematik ke dalam bentuk gambar
dan menuliskan penyelesaiannya
namun salah

Dapat menuangkan ide/ gagasan
matematik ke dalam bentuk gambar
dan menuliskan penyelesaiannya
dengan lengkap namun kurang benar

Dapat menuangkan ide/ gagasan
matematik ke dalam bentuk gambar
dan menuliskan penyelesaiannya
dengan benar namun kurang lengkap

Dapat menuangkan ide/ gagasan
matematik ke dalam bentuk gambar
dan menuliskan penyelesaiannya
dengan lengkap dan benar

gagasan/ide
matematik

Mengomunikasi-
kan (menjelaskan)

Tidak ada jawaban

Dapat menjelaskan gagasan/ ide
matematik menggunakan simbol atau
bahasa matematik ke dalam tulisan
sebagai representasi dari ide tersebut
namun kurang lengkap dan salah.

Dapat menjelaskan gagasan/ ide
matematik menggunakan simbol atau
bahasa matematik ke dalam tulisan
sebagai representasi dari ide tersebut
dengan lengkap namun kurang baik
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Dapat menjelaskan gagasan/ ide
matematik menggunakan simbol atau
bahasa matematik ke dalam tulisan 3
sebagai representasi dari ide tersebut
dengan baik namun kurang lengkap

Dapat menjelaskan gagasan/ ide
matematik menggunakan simbol atau
bahasa matematik ke dalam tulisan 4
sebagai representasi dari ide tersebut
dengan lengkap dan baik

Sumber: Tiffany, dkk (2017).

b. Tabulasi
Pada tahap ini, hasil dari penskoran dimasukkan ke dalam tabel beserta
inisial subjek untuk dicari persentase capaian kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Persentase  skor  kemampuan  komunikasi  matematis =

Skor yang diperoleh siswa

X 100%

Skor maksimal

Kriteria data yang digunakan untuk menentukan kategori kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan menggunakan kategori yang
dibuat oleh Arikunto (dalam Khadijah, dkk, 2018). Kriteria tersebut

sebagai berikut.

Tabel 3.2

Kriteria Kemampuan Komunikasi Matematis
Persentase (%0) Kriteria
80 <x <100 Baik Sekali
60 < x <80 Baik

40 <x <60 Cukup
20<x <40 Kurang

0<x<?20 Kurang Sekali

Catatan: x merupakan persentase yang didapat
Sumber: Khadijah, dkk (2018)
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2. Penyajian Data
Penyajian data berupa pendeskripsian dari data yang didapat agar
menghasilkan  penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan
selanjutnya. Pendeskripsian data tersebut harus dilakukan dengan jelas agar
terinterpretasi dengan baik.
3. Penyimpulan Data
Penyimpulan data merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mencari
makna dari data yang didapat di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian ini
diharapkan dapat menjawab rumusan masalah.
F. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Studi Pustaka

o o

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal Skripsi

o o

Penyusunan Instrumen Penelitian

Validasi Instrumen Penelitiian

- @

Revisi Instrumen Penelitian

g. Penentuan populasi dan Sampel Penelitian
2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan tes soal kontekstual berdasarkan indikator kemampuan

matematis

b. Melakukan pengumpulan hasil pengujian tes

c. Melaksanakan wawancara

d. Menuliskan hasil wawancara dalam bentuk transkrip wawancara
3. Tahap Analisis Data

a. Pengumpulan data hasil penelitian

b. Pengolahan dan analisis data

c. Pembuatan kesimpulan hasil penelitian

d. Penyusunan laporan skripsi.

Intan Indah Sari, 2022

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA MTs DALAM MENYELESAIKAN MASALAH
KONTEKSTUAL DITINJAU DARI PERBEDAAN GENDER

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



